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PERGESERAN PENEMPATAN LEKSIKAL DASAR DALAM DERET SINTAGMATIK
PADA TUTURAN JAWA PESISIR
Drs. M. Suryadi, M.Hum.
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro

ABSTRACT

The unique of the coastal Javanese speech signed with the transfer placement of basic lexical in the
syntagmatic relationship. The transfer placement is colored with the arrangement of norm used and the
socio cultural context. Through the analysis of syntagmatic relationship to the basic lexical which is
examined will shows anew phenomenon on the speech occurred in the coastal Javanese society. These
are: (1) The shows of loosing placement of krama lexical in speech. (2) The out date of cultured degree of
krama inggil lexical in speech, and (3) The mixing occurred between ngoko- krama-krama inggil form in
every speech.

Keywords : The transfer, speech, coastal Javanese, lexical, syntagmatic

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat Jawa dalam bermasyarakat tidak dapat dilepaskan dengan nilai-nilai
budaya dan kesantunan bertutur. Kesinambungan antara kesantunan bertutur dengan budaya sulit
dipisahkan karena kesantunan bertutur merupakan aktualisasi dari budaya yang masih hidup. Dapat
dikatakan pula bahwa semua bentuk tuturan yang muncul pada hakikatnya adalah sebuah maket
kehidupan penuturnya. Muculnya ungkapan “wong Jawa nggone rasa lan daya” sebagai bukti bahwa apa
yang dituturkan itulah yang dipikirkan dan apa yang dipikirkan itulah dunianya (cf. Sapir-Whorf, 1980).

Hakikat konsep kehidupan masyarakat terpancar dalam akal budinya dalam memahami
kehidupan dalam tatanan masyarakatnya, sehingga terjadi korelasi untuk saling memahami dan
menghormati, agar tercipta keseimbangan. Keseimbangan inilah akhirnya muncul tatanan kehidupan
dalam masyarakat Jawa. Tatanan ini akan terpola dalam semua sisi kehidupan yang terproyeksi dalam
kehidupan Jawa, antara lain: (1) hidup itu nrima ing pandum ‘pasrah apa adanya’, (2) kerja cukup
ngupaya upa lan o0jo ngongso ‘sesuai kebutuhan’, (3) manusia iku kudu ngormati pertiwi ‘selaras dengan
alam’, (4) laku mawa wektu ‘paham dengan waktu’, (5) hidup itu kudu nyambung obor ‘menjaga
persaudaraan’ (cf: Thohir, 2007). Konkrit kehidupan ini terjabar dalam semua pola kehidupan, yang
terjabar dalam pola piker dan pola tuturnya.

1.2 Pola Pikir

Pola pikir adalah konsep pikiran masyarakat Jawa dalam memandang kehidupannya, yakni
berpikir dahulu secara hati-hati sebelum melakukan tindakan nyata dalam kehidupannya. Sehingga ada
daya upaya untuk berolah pikir sehinggga akan menghasilkan orang yang berbudi luhur, menjadi panutan,
dan terjadi keharmonian. Bentuk pola pikir ini tertata dalam kehidupan tampak pada pandangan adanya
jagad gedhe lan jagad cilik (makrokosmos dan mikrokosmos): sehingga muncul ungkapan lahir iku
utusaning batin sehingga apa yang akan dilahirkan atau apa yang diungkapkan harus selaras dengan hati
nurani. Dengan demikian, apa yang akan ulah pikirkan harus selaras dengan hati nurani sehingga terjaga
keselarasan.

1.3 Pola Tutur

Pola tutur adalah tatanan bertutur dengan mitra tuturnya, dalam pola tutur ini diajarkan konsep
menghormati terhadap orang lain sehingga tercermin nilai kesantunan yang tinggi. Konsep ini muncul
dalam ungkapan “wong Jawa nggone rasa lan daya” (cerminan atas nilai kesantunan dan harkat diri).
Hal ini terbukti adanya bentuk krama dan krama inggil sebagai perwujudan bentuk menghargai orang
lain. Pola tutur tercermin dalam realisasi tuturan yang berujud unggah-ungguhing basa, yang bentuknya
tergantung dengan komponen tutur yang terjadi pada peristiwa tutur tersebut. Orang Jawa dikatakan
berbudi bila dapat menerapkan unggah-ungguhing basa dalam bertutur.
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1.4 Warna Lokal Tuturan Jawa Pesisir

Keunikan tuturan bahasa Jawa Pesisir ditandai dengan kelonggaran penempatan leksikal pada
deret sintagmatik. Kelonggaran yang dimaksud dapat meliputi pemilihan dan penempatan leksikal itu
sendiri pada jajaran sintagmatik dalam sebuah ujaran.

Keistimewaan yang dimiliki pada leksikal tersebut adalah tidak mempengaruhi proses kerja sama
antarkomponen tuturnya, bahkan saling memahami sehingga muncul persepsi yang sama tentang
perlakuan leksikal tersebut. Keistimewaan tersebut dimiliki oleh leksikal yang beragam krama, khususnya
krama inggil.

Pergeseran penempatan leksikal tersebut diwarnai dengan tatanan norma yang berlaku dan sesuai
dengan konteks sosiokulturalnya. Melalui analisis pada deret sintagmatik akan dibuktikan adanya (1)
kelonggaran penempatan leksikal krama inggil pada tuturan, (2) lunturnya tingkat kehalusan leksikal
krama inggil dalam tuturan, dan (3) Terjadinya pembauran antara bentuk ngoko-krama-krama inggil
dalam setiap tuturan.

2. Tinjauan Pustaka
Untuk memperoleh hasil maksimal dan kelancaran penelitian, penelitian ini memanfaatkan
sumber-sumber ilmiah sebagai bahan rujukan dan bahan pertimbangan. Adapun sumber ilmiah yang
dimanfaatkan adalah karya ilmiah yang berkaitan:
1) Karya ilmiah yang mengkaji dialek Pesisir Utara Jawa Tengah.
2) Karya ilmiah yang mengkaji struktur bahasa Jawa..
3) Karya ilmiah yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa.

2.1 Karya llmiah yang Mengkaji Dialek Pesisir Utara Jawa Tengah
2.1.1 Sudjati (1977): Bahasa Jawa Dialek Semarang

Sudjati (1977) meneliti bahasa Jawa yang dipergunakan oleh masyarakat perkotaan Semarang.
Penelitian ini lebih memfokuskan pada persoalan intensitas fonem dan beberapa varian leksikal yang
diduga khas Semarang.

2.1.2 Soedjarwo dkk (1987): Geografi Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Rembang

Soedjarwo dkk (1987) meneliti dialek bahasa Jawa yang dipergunakan di Kabupaten Rembang,
dengan 42 titik pengamatan dari 14 kecamatan yang ada di kabupaten tersebut. Simpulan penelitian ini
belum memperlihatkan perbedaan yang signifikan dari sebuah kajian dialect.

2.2 Karya llmiah yang Mengkaji Struktur Bahasa Jawa
2.2.1 Sudaryanto (1991): Tata Bahasa Baku Bahasa Jawa

Sudaryanto (1991). Karya ini lebih banyak memuat kaidah struktur mulai dari kata dan
pembentukan kata, frasa, hingga kalimat dengan unsure-unsur fungsinya. Dengan demikian, karya ini
membahas secara deskriptif murni perihal tata kalimat dalam bahasa Jawa, dengan sumber data bahasa
Jawa standar.

2.2.2 Arifin dkk (1987): Tipe-tipe Kalimat Bahasa Jawa

Arifin dkk (1987) mengkaji struktur kalimat bahasa Jawa berdasarkan muatan informasinya (dari
susut pandang semantic). Berdasarkan kajiannya karya ini membagi kalimat dalam bahasa Jawa
berdasarkan atas muatan informasinya. Teori pembagian kalimat ini menjadi rapuh manakala data yang
ditampilkan adalah ujaran-ujaran kalimat tak lengkap, yang banyak dijumpai dalam tuturan natural.
Kelemahan karya ini adalah pada analisis data yang hanya ditujukan pada kalimat baku dan lengkap.

2.3 Karya llmiah yang Mengkaji Kesantunan Berbahasa

2.3.1 Brown and Levinson (1992) Politenees in some Universal in Language Usage
karya ini memberikan parameter bahwa untuk berbicara santun pada hakikatnya adalah berbicara
untuk menjaga perasaan peserta tutur lainnya. Untuk dapat menjaga perasaan tersebut setiap penutur
harus:
1) Memperhatikan harga diri mitra tutur dengan memperlakukan sebagai orang yang memiliki
kedudukan yang sama atau strategi positif (positive strategy)
2) Memperlakukan sedemikian rupa sehingga tidak mengurangi kebebasan dalam bertindak tutur atau
strategi negative (negative strategy)
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3. Metode Penelitian
3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di wilayah Jawa Tengah bagian Utara atau wilayah pesisir, yang
difokuskan pada tiga tempat, yakni: (1) Kota Semarang, (2) Kota Pekalongan, dan (3) Kabupaten Demak.
Adapun Pemilihan tiga tempat ini, didasarkan atas pertimbangan bahwa tiga tempat tersebut
berada di wilayah pesisir yang beranalogi dengan tatanan kehidupan yang dinamis, ekonomi sentris, dan
urbanis. Dari segi lingual ditandai dengan suburnya kontak bahasa, penyederhanaan stratifikasi, dan
transparansi maksud.

3.2 Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang terdapat secara alamiah di dalam
berbagai macam peristiwa tutur. Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah metode simak
dan metode cakap. Metode simak meliputi observasi, catat dan rekam. Sedang metode cakap meliputi
partisipan--pancing--, wawancara.

3.3 Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis berdasarkan watak dan perilakunya. Transkripsi data lingual
akan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data akan dianalisis berdasarkan strukturnya,
sehingga akan diperoleh kaidah atau rumusan tentang kontruksi lingual tuturan Jawa yang ditandai
dengan pemilihan dan penempatan varian leksikalnya.

3.4 Verifikasi Hasil Analisis

Setalah data dianalsis, kemudian dilakukan verifikasi. Verifikasi yaitu pemeriksaan atau
pengecekan kebenaran hasil analisis data yang telah dilakukan (Moleong, 2006; Sutopo, 2006).
Pemeriksaan ini sangat penting, karena dapat dipandang sebagai alat kontrol untuk menentukan benar
atau tidaknya hasil analis data yang telah dilakukan.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Konstruksi Tuturan

Bentuk konstruksi tuturan Jawa adalah deret sintagmatik leksikal dalam tuturan, yang diwujudkan
dalam bentuk kalimat. Dengan demikian, berujud deret leksikon dalam kalimat, yang memiliki relasi
sintaksis, semantik, dan pragmatik, yang mengacu pada tujuan dan maksud yang diutarakan 0; dan
diterima 0, sesuai pesan yang disampaikan. Munculnya warna kontruksi tersebut ditentukan oleh
komponen tutur yang terjadi dalam peristiwa tutur. Berikut ini disajikan data dengan analisinya.

4.2 Keunikan Leksikon sare ‘tidur’
Perhatikan kalimat di bawah ini, yang menampilkan leksikon sare ‘tidur’ pada sebuah tuturan.
(1) Simbah, kulo badhe sare.
‘Simbah, saya akan tidur’
Tuturan (1) di atas tersusun atas empat leksikon, yakni: (a) simbah ‘eyang’ bentuk krama, (b)
kula ‘saya’ bentuk krama, (c) badhe ‘akan’ bentuk krama, (d) sare ‘tidur’ bentuk krama inggil. Adapun
bentuk pertalian sintaksisnya sebagai berikut:

)

Simbah, kula badhe sare.

~_J

Pertalian sintaksis di atas memperlihatkan bahwa leksikon sare ‘tidur’ bentuk krama inggil yang
patut digunakan oleh 0, atau diperuntukkan 0, (simbah); justru pada tuturan di atas dipergunakan oleh 0,
(kula). Menurut ukuran tingkat tutur bahasa Jawa standar, bentuk tersebut tidak berterima atau kurang
patut atau kurang santun. Namun demikian bentuk ini justru berterima atau patut digunakan. Dalam
tuturan tersebut juga terjadi interaksi yang wajar, kerja sama mereka lancar dan tidak ada yang merasa
terancam. Fenomena ini lah yang mendasari bahwa tuturan Jawa yang berbentuk krama inggil telah
mengalami pergeseran. Pergeseran yang terus menerus tersebut akhirnya mensyahkan bentuk tersebut
sebagai bentuk yang santun dan berterima. Patut digunakan oleh penuturnya dalam peristiwa tuturannya.
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4.3 Keunikan Leksikon siram ‘mandi’
Perhatikan kalimat di bawah ini, yang menampilkan leksikon sare ‘tidur’ pada sebuah tuturan.
(2) Pak Dhe, kula badhe siram riyen
‘Pak Dhe, saya akan mandi dulu’.
Tuturan di atas memperlihatkan kekayaan leksikal pada sebuah tuturan, yang terdiri atas: (a) Pak
Dhe ‘sebutan saudara orang tua yang lebih tua’, (b) kula ‘saya bentuk krama’ (c) badhe ‘akan bentuk
krama’ (d) siram ‘mandi bentuk krama dan krama inggil, (e) riyen ‘dahulu bentuk madya’. Kelima
leksikal yang terdapat dalam tuturan tersebut berbentuk monomorfemis, berupa bentuk dasar. Hubungan
pertalian sintaksisnya antar leksikal dapat digambarkan sebagai berikut:

Pak Dhe, kula badhe siram riyen
A S -

~ -
~ -

S -~

Pertalian sintaksis yang diperlihatkan data (2) mengisyaratkan bahwa leksikal siram (bentuk
krama/krama inggil) digunakan untuk menghaluskan atau mengkramakan diri sendiri (0, atau kula).
Bentuk pertalian sintaksis tersebut menjadi tidak patut (dianggap tidak sopan) bila menggunakan ukuran
bahasa Jawa standar (Solo-Jogja). Ketidakpatutan tersebut terletak pada penggunaan leksikal siram
‘mandi’, leksikal tersebut hanya patut digunakan pada pertalian sintaksis yang mengacu atau menunjuk
pada mitra tutur / 0, yang memiliki status atau tingkatan yang lebih tinggi daripada 0,. 0, yang dimaksud
di sini adalah pak Dhe. Sehingga kata yang patut untuk menggantikan leksikal siram ‘mandi’ adalah adus
‘mandi’. Dengan demikian, tuturan yang diharapkan muncul adalah

Pak Dhe, kula badhe adus riyen

~_

Yang menjadi persoalan data (2) dalam tuturan bahasa Jawa pesisir tidak menjadi masalah atau
bukan problematik bagi penuturnya. Hal ini dibuktikan dalam peristiwa tutur yang terjadi cukup lancar
dan tidak ada ketersinggungan secara emosional, mereka (peserta tutur) menganggap hal yang wajar atau
biasa saja. Bahkan mereka saling membahasakan (menghaluskan diri sendiri) dalam setiap peristiwa
tuturan. Baik leksikon tersebut berbentuk monomorfemis (siram) ataupun polimorfemis (taksiram).

Fenomena di atas diperkuat dengan bentuk tuturan yang terjadi pada data (3) bawah ini:

(3) Nang ayo ndang siram sik, wis awan, telat lho, kowe bareng bapak tho.

‘Nang ayo lekas mandi dulu, sudah siang, nanti terlambat, kamu berangkat bersama ayah
kan’.

Nang ayo ndang siram sik, wis awan, telat Iho, kowe bareng bapak tho.

S < S 4
-< -
- -
- -

Tuturan di atas, pihak 0, (seorang ayah) justru membahasakan atau mengkramakan atau
mengaluskan tuturan terhadap anak laki-lakinya, yakni leksikal ‘mandi’ diwujudkan dalam bentuk krama:
siram ‘mandi’ yang seharusnya dapat diwujudkan dalam bentuk ngoko saja, yakni adus ‘mandi’.
Sehingga bentuk tuturan yang diharapkan muncul adalah:

Nang ayo ndang adus sik, wis awan, telat Iho, kowe bareng bapak tho.
‘Nang ayo lekas mandi dulu, sudah siang, nanti terlambat, kamu berangkat bersama ayah kan’.

Bentuk tuturan yang terjadi di atas merupakan hal wajar dan memenuhi asas kepatutan bagi
penutur bahasa Jawa di wilayah pesisiran. Hal ini membuktikan bahwa tuturan tersebut dianggap santun
atau patut bagi penuturnya pada peristiwa tutur tersebut. Hal ini dibuktikan dengan beberapa hal:

1) Komponen tutur (0, dan 0,) tidak saling tersinggung, tidak ada yang merasa terancam muka.

2) Komponen tutur (0, dan 0,) saling bisa menjalin kerja sama dalam peristiwa tutur tersebut.

3) Fenomena saling membahasakan diri sendiri terjadi pada masing-masing peserta tuturnya.

4) Kepatutan atau kesantunan saling terjaga walaupun gradasi kesantunannya berbeda dengan
bahasa Jawa standar (Solo-Jogja).

5) Terjadi kesamaan pemahaman terhadap penguasaan tuturan atas penempatan leksikon pada
pertalian sintaksisnya. Kesamaan pemahaman ini lah yang memperkuat bahwa bentuk tuturan
itulah yang menjadi ciri khas pesisiran.
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5. Simpulan

Pergeseran leksikal krama inggil dalam deret sintagmatik pada tuturan Jawa pesisir, meliputi
kelonggaran pemilihan dan penempatan leksikal krama inggil dalam pertalian sintaksisnya. Akibat dari
pergeseran tersebu terjadinya lunturnya tingkat kehalusan leksikal krama inggil pada tuturan, dan
terjadinya pembauran antara bentuk ngoko-krama-krama inggil dalam setiap tuturan. Yang lebih
istimewa pergesekan tersebut disadari oleh masing-masing peserta tutur, bahkan saling memahami
sehingga proses kerjasama dalam tuturan tetap terbina dan tuturan tersebut menjadi berterima.
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